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ABSTRACT 
Determining the right leadership model by the principal will lead the school to the 

development of quality and service. The purpose of this study was to review the 

practice of the situational leadership model of the principal at SMP Daarul Quran 

Surakarta. The research method used is phenomenology-based qualitative with 

data collection techniques, namely observation, interviews, and documentation. 

Data analysis techniques through the stages of data reduction, data exposure and 

conclusions. The results of the study explain that the situational leadership model 

of the principal is applied with four schemes, namely: 1) telling, namely the 

establishment of one-way contact carried out by a superior, namely the principal to 

his subordinates / partners regarding notification of the details of the division of 

tasks; 2) selling, namely the existence of two-way contact carried out by a superior, 

namely the principal to his subordinates / partners regarding the division of tasks; 

3) participating, namely the principal includes subordinates / partners in making 

decrees; 4) Delegating, namely the principal delegates authority to subordinates 

who have sufficient competence to complete certain tasks. The applied situational 

leadership is successful in improving the quality of education, although there are 

some obstacles, namely the motivation of subordinates to follow orders is still low, 

understanding of leadership is still not optimal. 
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ABSTRAK 
Penentuan model kepemimpinan yang tepat oleh kepala sekolah akan dapat 

mengarakan sekolah pada pengembangan mutu dan pelayanan. Tujuan penelitian 

ini untuk meninjau terkait pengamalan model kepemimpinan situasional kepala 

sekolah di SMP Daarul Quran Surakarta. Metode penelitian yang digunakan 

kualitatif berbasis fenomenologi dengan teknik pengumpulan data yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data melalui tahapan reduksi data, 

pemaparan data dan kesimpulan. Hasil penelitian menjelaskan bahwa model 

kepemimpinan situasional kepala sekolah diterapkan dengan empat skema yakni: 1) 

telling yaitu terjalinnya kontak satu arah kepala sekolah kepada bawahan/mitra 

kerjanya terkait pemberitahuan rincian pembagian tugas; 2) selling yaitu adanya 

kontak dua arah kepala sekolah kepada bawahan/mitra kerjanya terkait pembagian 

tugas; 3) participating yaitu kepala sekolah mengikutsertakan bawahan/mitra 

kerjanya dalam pengambilan dekrit; 4) Delegating yaitu kepala sekolah 

melimpahkan wewenang kepada bawahan yang memiliki kompetensi memadai 

untuk menuntaskan tugas tertentu. Kepempimpinan situasional yang diterapkan 

berhasil dalam meningkatkan mutu pendidikan, walau memang terdapat beberapa 

hambatan yakni motivasi dari bawahan untuk mengikuti perintah masih rendah, 

pemahaman tentang leadership masih belum maksimal. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu proses 

pembelajaran, kecakapan dan rutinitas 

segolongan orang yang diwariskan dari 

keturunan satu ke keturunan berikutnya yang 

lazimnya diperoleh melalui proses pengajaran. 

Pendidikan sendiri ialah suatu usaha untuk 

memajukan potensi personalitas dan kepribadian 

seseorang agar bisa bertindak dengan tepat 

dalam bermacam-macam kondisi yang akan 

dilaluinya semasa hidup. (Somad, 2021) Hal ini 

senada dengan penjelasan Sa’i dan Magfiroh 

yang mengungkapkan bahwa pendidikan adalah 

sarana yang mampu mengakomodasi manusia 

guna meraih tujuannya. (Sa’i & Maghfiroh, 2022)  

 Sekolah merupakan institusi pendidikan 

yang memiliki fungsi selaku eksekutor 

pendidikan sesuai dengan ketetapan dari 

pemerintah yang direalisasikan esklusif untuk 

membimbing murid melalaui pengarahan guru. 

(Riyatuljannah, 2020) Kepala sekolah sebagai 

seorang pendidik yang dipasrahkan kewajiban 

komplemen guna memimpin sekolah, memiliki 

tanggungan serta peran yang penting untuk 

memajukan mutu sekolah. Kepala sekolah 

sebagai pemimpin paripurna sekaligus juga 

seorang guru memiliki peranan untuk 

melangsungkan aktivitas proses pembelajaran. 

(Rahayuningsih & Rijanto, 2022) 

 Pengaplikasian model kepemimpinan 

yang dikerjakan oleh kepala sekolah mempunyai 

relevansi terhdadap tingkat efektivitas kepala 

sekolah dalam mengadakan dan memimpin 

proses pendidikan di sekolah. Kepemimpinan 

merupakan proses yang mengimplikasikan 

kerjasama dan konsekuensi di sebuah lembaga. 

Hal inilah yang memicu munculnya model 

kepemimpinan kepala sekolah yang beraneka 

ragam. (Pratama et al., 2023) 

 Kepemimpinan situasional merupakan 

merupakan salah satu model kepemimpinan 

yang mengharuskan seorang atasan untuk 

menyesuaikan sikap yang akan diambil, 

berpatokan pada tingkat kematangan  anggota, 

situasi di tempat kejadian dan faktor-faktor 

tertentu yang dapat terjadi. (Tarigan, 2022) 

Tujuan suatu lembaga bisa diraih kalau semua 

anggota memperoleh kemajuan dalam kinerjanya 

yang didapat dengan mengimplementasikan 

model kepemimpinan situasional yang efektif. 

(Alfisyah & Abidin, 2023) 

 Barometer keberhasilan kepemimpinan 

untuk kepala sekolah jika memenuhi indikator-

indikator sebagai berikut: 1) bisa menjalin 

koneksi yang solid dengan golongan eksternal 

sekolah, 2) sanggup membentuk kerjasama di 

dalam sekolah, 3) dapat memajukan mutu proses 

pembelajaran dan pendidikan, 4) mampu 

memajukan standar guru, 5) mampu 

memperluas kurikulum, 6) dapat mengganti 

susunan lembaga dan mengonsep ulang sistem, 

7) bisa memperbarui keadaan dari pengajaran 

dan pembelajaran, 8) mampu menguatkan nilai 

dan ideologi yang ada untuk menjangkau 

peluang, mengontrol haluan dan membangun 

kredibilitas. (Purwanto, 2018) 

 Hasil observasi awal yang peneliti 

lakukan di SMP Daarul Qur’an Surakarta 
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tampak bahwa kepala sekolah mempunyai peran 

yang sangat penting untuk menjadi sosok 

panutan bagi para guru dan murid-muridnya. 

Kepala sekolah menjadi leader bukan bos, dalam 

arti menginspirasi, mencari kreasi, inovasi, 

trobosan, yang dengan hal tersebut memberikan 

perubahan dan kemajuan untuk sekolah yang 

dipimpinnya. Oleh sebab itu kepala sekolah 

dituntut untuk menyesuaikan model 

kepemimpinannya beradaptasi terhadap segala 

ruang dan kondisi. 

 Berdasarkan wawancara dengan kepala 

sekolah dijelaskan bahwa teori kepemimpinan 

yang digunakannya merujuk pada Hersey Clan 

Blanchard, teori ini menyarankan model 

manajemen yang berbeda-beda yang disesuaikan 

dengan situasi. Pemimpin perlu mengenali 

tingkat perkembangan dan kesiapan 

anggota/pengikut, kemudian memilih model 

kepemimpinan yang paling tepat untuk 

diterapkan. 

 Lembaga pendidikan Islam memiliki ciri 

khas manajerial yang mengedepankan nilai 

kemaslahatan, dengan begitu setiap waktu bisa 

saja terjadi perubahan manajerial, sebab 

menyesuaikan dengan kondisi umat yang kerap 

mengalami perubahan. Atas hal itu kepala 

sekolah SMP Daarul Qur’an Surakarta memilih 

kepemimpinan situasional dalam hal mengelola 

lembaga pendidikan tersebut. Di tambah para 

pendidik dan tenaga kependidikan memiliki 

kompetensi khusus yang berkenaan dengan 

keislaman yang mungkin tak sama dengan 

lembaga pendidikan lain. 

 SMP Daarul Quran Surakarta dikenal 

sebagai lembaga yang memiliki kualitas SDM 

yang baik, hal itu di tandai dengan beberapa 

indikasi yakni (1) ketersediaan seluruh posisi 

jabatan tanpa adanya rangkap jabatan; (2) 

seluruh pendidik memiliki standar kualifikasi dan 

kometensi yang linear; (3) seluruh pendidik dan 

tenaga kependidikan diharus memiliki 

pengalaman organisasi; (4) lembaga pendidikan 

tersebut memiliki aturan tentang etika dan tata 

kelola kerja yang dipahami bersama. Tentu saja 

indikasi ini tidak akan berhasil jika tidak di-

manage dengan baik oleh kepala sekolah. Tentu 

akan menjadi rekomendasi yang baik mana kala 

model dan capaian keberhasilan tersebut di-share 

kepada orang lain. Untuk itu peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang hal tersebut. 

tujuan penelitian ini pad tiga hal yakni 

implementasi skema kepemimpinan model 

situasional, capaian dari model kepemimpinan 

tersebut dan hambatan yang dihadapi dalam 

mengimplementasikannya. 

 Untuk mengetahui distingsi penelitian 

ini, peneliti melakukan eksplorasi penelitian 

relevan melalui laman indeks DOAJ dan google 

scholar. Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat 

beberapa penelitian yang relevan dengan topik 

ini, namun memiliki fokus penelitian yang 

berbeda, penelitian terdahulu fokusnya pada 

beberapa hal di antaranya: (1) kemampuan 

kepala sekolah dalam menerapkan 

kepemimpinan situasional (Khoironi & Hamid, 

2020; Nihayati, 2019; Siagian & Lubis, 2022); (2) 

pengaruh kepemimpinan situasional terhadap 
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motivasi kerja (Azizah, 2017; Putra & Yuniawan, 

2014; Suandi et al., 2017; Wijaya et al., 2018); (3) 

penerapan kepemimpinan situasional di pondok 

pesantren oleh Kiai (Al Jufri, 2022; Malikhah, 

2021; Tabroni, 2022; Wahyono & Fanani, 2022). 

Berbed dengan penelitian ini yang fokusnya pada 

Skema, capaian, dan hambatan. Temuan 

penelitian ini tentu akan menjadi referensi dan 

model bagi lembaga pendidikan Islam yang lain. 

Secara khusus kontribusi dari penelitian 

ini sebagai berikut: (1)memberikan pemahaman 

lebih luas tentang kepemimpinan situasional 

kepada kepala sekolah, (2) hasil penelitian ini 

dapat menjadi rujukan dalam meningkatkan 

efektivitas kepemimpinan kepala sekolah, (3) 

peningkatan kualitas pendidikan, hal ini korelasi 

dari baiknya kepemimpinan dengan baik nya 

kualitas pendidikan; (4) perbaikan 

pengembangan kepemimpinan pendidikan. 

Penelitian ini dapat berkontribusi pada 

pengembangan kepemimpinan dalam konteks 

pendidikan. Kepala sekolah dan calon kepala 

sekolah dapat memperoleh wawasan yang 

diperlukan untuk mengembangkan kemampuan 

kepemimpinan mereka, termasuk kemampuan 

dalam komunikasi, pengambilan keputusan, dan 

pengelolaan konflik. 

 

KAJIAN TEORI 

Kepemimpinan berasal dari bahasa 

Inggris yaitu leader yang bermakna pemimpin, 

sedangkan leadership bermakna kepemimpinan. 

(Djafri, 2017) Pemimpin adalah orang yang 

memiliki peranan sebagai pembimbing dan 

pengarah di suatu organisasi. Kepemimpinan 

ialah peristiwa memimpin dengan proses 

mempengaruhi anggota atau orang lain.  Dalam 

meraih tujuan bersama yang diinginkan, kerja 

sama antara bawahan dan atasan adalah sesuatu 

yang lumrah terjadi. 

 Sebagai satu kesatuan yang mempunya 

tujuan yang sama, setiap organisasi apapun 

bentuknya pasti memerlukan sosok seorang 

atasan yang dapat berperan sebagai penggerak 

dan pengarah ke mana arah tujuan suatu 

organisasi akan bergerak, namun dalam proses 

kepemimpinannya tersebut seorang atasan tidak 

dapat mengerjakan semuanya sendirian tentunya 

dibutuhkan bantuan dan kerja sama dengan 

anggota-anggotanya. (Tuala, 2020) Jadi 

kesimpulannya pemimpin ialah sosok pemegang 

kekuasaan tertinggi dan segala perilakunya 

berpengaruh terhadap arah suatu organisasi, 

sedangkan kepemimpinan ialah kemampuan 

yang melekat pada diri seseorang dan bisa 

memberikan pengaruh kepada orang lain. 

 Umumnya dalam mengaplikasikan 

kepemimpinannya biasanya seorang atasan 

mempunyai model/gaya yang khas agar 

kepemimpinannya menjadi lebih terarah dan 

terstruktur. Menurut Rahmat dan Kadir (Rahmat 

& Kadir, 2017) mengemukakan bahwa model 

adalah pola dan cara yang dipakai oleh 

individu/kelompok dalam mempraktikkan 

kegiatan atau bersikap terhadap suatu hal. 

Model/gaya berasal dari dalam diri individu yang 

bisa diganti dan dipindah oleh seseorang atau 

oleh peristiwa tertentu. Selain itu gaya bisa juga 
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tercipta oleh pendidikan, percampuran dengan 

lingkungan dan pengalaman. 

 Model kepemimpinan situasional adalah 

salah satu model kepemimpinan yang 

mengharuskan seorang atasan untuk beradaptasi, 

jadi sikap yang akan diambilnya nanti bertolak 

pada tingkat kematangan staf, situasi dan kondisi 

serta menghasilkan perilaku yang lebih fleksibel 

dan efesien. Model kepemimpinan ini 

diperkenalkan oleh Kenneth H. Blanchard dan 

Paul Hersey. Teori kepemimpinan situasional 

diperkenalkan pada tahun 1960-an dengan nama 

“Life Cycle Theory of Leadership”oleh Hersey & 

Blanchard dan kemudian berubah menjadi 

situational leadership theory . Setelah itu pada karya 

berikutnya Ken Blanchard dan Paul Hersey 

mengambil keputusan untuk mengembangkan 

teori tersebut secara masing-masing. (Nasution 

et al., 2020) 

 Menurut Sulhan (Sulhan, 2020) terkait 

kepemimpinan situasional, beliau berpendapat 

bahwa dalam memenuhi kebutuhan 

bawahan/anggotanya seorang pemimpin harus 

bersikap efektif hal ini ditandai dengan 

penyesuaian gaya/model yang relevan sesuai 

situasi dan kondisi di lapangan. Model 

kepemimpinan situasional diterapkan melalui 

beberapa kaidah yang mengacu pada 

kepemimpinan situasional menurut Hersey & 

Blancard kemudian diidentifikasi dalam 4 bentuk 

yaitu: telling, selling, participating dan delegating. 

Berikut adalah beberapa ciri-ciri dari 

kepemimpinan situasional: (1) Adaptabilitas, 

kepemimpinan situasional memerlukan 

kemampuan pemimpin untuk menyesuaikan 

gaya kepemimpinan mereka dengan kebutuhan 

dan karakteristik khusus dari situasi dan anggota 

tim. Pemimpin harus dapat beralih antara 

berbagai gaya kepemimpinan sesuai dengan 

keadaan; (2) Diagnostik situasi, pemimpin 

situasional harus mampu menganalisis situasi 

dengan baik untuk memahami tingkat 

keterampilan, motivasi, dan kepercayaan anggota 

tim. Ini membantu pemimpin menentukan 

pendekatan yang paling sesuai; (3) Empati, 

pemimpin situasional perlu memiliki 

kemampuan empati yang baik. Mereka harus 

dapat merasakan perasaan dan kebutuhan 

anggota tim mereka dan merespons dengan cara 

yang sesuai; (4) beragam gaya kepemimpinan, 

terdapat beberapa gaya kepemimpinan yang 

dapat digunakan dalam kepemimpinan 

situasional, termasuk instruksi, dukungan, 

partisipasi, dan delegasi. Pemimpin harus 

memilih gaya yang paling sesuai dengan situasi 

dan kebutuhan tim; (5) Keterlibatan tim, 

kepemimpinan situasional mendorong 

keterlibatan tim dalam proses pengambilan 

keputusan. Pemimpin dapat meminta masukan 

dari anggota tim untuk meningkatkan 

pemahaman situasi dan membangun dukungan; 

(6) fokus pada perkembangan individu: 

Pemimpin situasional memperhatikan 

perkembangan individu dalam tim. Mereka 

membantu anggota tim untuk meningkatkan 

keterampilan dan kemampuan mereka dengan 

memberikan arahan dan dukungan yang sesuai; 

(7) peningkatan produktivitas dan kinerja, 
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melalui penyesuaian gaya kepemimpinan dengan 

situasi yang tepat, kepemimpinan situasional 

bertujuan untuk meningkatkan produktivitas dan 

kinerja tim; (8) Fleksibilitas: Pemimpin 

situasional harus bersedia untuk berubah dan 

menyesuaikan diri dengan perubahan dalam 

situasi atau kebutuhan tim. Mereka tidak 

mengikuti satu gaya kepemimpinan tunggal 

secara kaku. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif menggunakan pendekatan 

studi fenomenologi. Peneliti mengamati dan 

berpartisipasi secara langsung dalam penelitian 

skala sosial kecil dan mengamati budaya setempat 

di lapangan kerja dan sikap peneliti sangat 

bergantung kepada kompetensi yang dimilikinya. 

(Sugiyono, 2019). Lokasi penelitian ini 

dilangsungkan di SMP Daarul Quran, lokasi 

penelitian ini dipilih karena telah menerapkan 

model kepemimpinan tersebut dan dikenal sebagai 

sekolah yang memiliki pengelolaan sumber daya 

manusia yang berkualitas. 

Teknik pengumpulan data yang d adalah 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Sumber 

data pokok berasal dari temuan-temuan yang ada 

di lapangan yang berasal dari Infoman dalam 

penelitian yakni kepala sekolah dan guru-guru. 

Sedangkan sumber data sekunder dikumpulkan 

dari buku, jurnal dan artikel yang berhubungan 

dengan tema penelitian terkait model 

kepemimpinan situasional. Selanjutnya diteruskan 

dengan analisis data melalui tahapan reduksi data, 

pemaparan data dan kesimpulan. Jika digambarkan 

dalam bentuk skema sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Teknik Pengumpulan data 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Skema Model Kepemimpinan Situasional 

Kepala Sekolah 

 Model kepemimpinan situasioanal adalah 

tuntutan untuk melihat dahulu situasi yang ada 

seperti tingkat kematangan/kesiapan 

bawahannya kemudian memberikan tindakan 

yang sesuai keadaan tersebut untuk meraih 

tujuan tertentu. (Aisyah & Takdir, 2017). Tolak 

ukur kesuksesan pada kepemimpinan situasional 

ialah meningkatnya kinerja pegawai yang disertai 

terjalinnya komunikasi yang bagus antara atasan 

dan bawahan akan mewujudkan etos kerja yang 

relatif signifikan. (Hidayah & Suprojo, 2018) 

 Model kepemimpinan situasional Kepala 

Sekolah di SMP Daarul Quran Surakarta 

direalisasikan melalui beberapa kaidah yang 

mengacu pada kepemimpinan situasional 

menurut Hersey & Blancard kemudian 

diidentifikasi dalam 4 bentuk yaitu: telling, selling, 

participating dan delegating. (Nihayati, 2019). 

Implementasi 

Kepemimpinan Situasional 

Skema  Capaian  Hambatan  

Observasi  

Interview   

Observasi  

Interview   

Dokumen 

Observasi  

Interview   
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Skema Model Kepemimpinan Telling 

 Telling artinya terjalinnya kontak satu arah 

yang dilakukan oleh seorang atasan yaitu kepala 

sekolah kepada bawahan/mitra kerjanya terkait 

pemberitahuan rincian pembagian tugas,sktruktur 

dan fungsi mereka masing-masing. (Mahatika & 

Hendriani, 2022) Adanya struktur organisasi 

sekolah akan membuat para mitra kerja 

beraktivitas secara efektif dan efesien karena 

mereka tahu porsi kerjanya masing-masing, 

dilanjutkan berkoordinasi dengan pemimpin 

terkait perkembangan tugas-tugas yang telah 

dilakukan. (Rogahang, 2019) 

 Hasil observasi dan interviu bersama 

kepala sekolah, memperoleh data bahwa model 

kepemimpinan yang dijalankan oleh Kepala 

Sekolah SMP Daarul Quran Surakarta sesuai 

dengan salah satu bentuk model kepemimpinan 

situasional yaitu telling. Buktinya adalah kepala 

sekolah membentuk panitia dan memberikan 

pengumuman kepada seluruh murid dan guru 

untuk berpartisipasi dalam persiapan pelaksanaan 

karnaval dalam rangka HUT ke-77 RI, 

selanjutnya untuk seragam yang akan dipakai 

dalam acara tersebut adalah pakaian adat yang 

beraneka ragam akan memanifestasikan 

panorama warna dan budaya yang atraktif. 

Terkait konsep acara dari awal hingga penutupan 

akan dikoordinasikan antara panitia dan kepala 

sekolah agar acaranya berjalan dengan bagus. 
 

Skema Model Kepemimpinan Selling 

 Selling artinya adanya kontak dua arah 

yang dilakukan oleh seorang atasan yaitu kepala 

sekolah kepada bawahan/mitra kerjanya terkait 

pembagian tugas yang ditentukan. Seorang atasan 

memberikan kesempatan kepada bawahannya 

untuk berpendapat dan memberikan usulan 

tentang suatu perkara yang sedang dibahas. 

(Rahayu et al., 2017) 

 Hasil observasi dan interviu bersama 

kepala sekolah, memperoleh data bahwa model 

kepemimpinan yang dijalankan oleh Kepala 

Sekolah SMP Daarul Quran Surakarta sesuai 

dengan salah satu bentuk model kepemimpinan 

situasional yaitu selling. Kepala sekolah 

mendahulukan musyawarah untuk mufakat dalam 

mengambil kebijakan bersama dengan guru 

maupun karyawan. Sebagai contohnya, ada salah 

satu guru yang memberikan usulan tentang 

pembagian tugas piket di kantor agar lebih 

fleksibel jadi jika ada salah satu guru/karyawan 

yang berhalangan untuk bertugas bisa meminta 

bantuan kepada guru lain yang tidak ada kegiatan 

untuk bertukar jadwal piket dengannya. Kepala 

sekolah yang mendapat usulan tersebut kemudian 

menawarkannya kepada guru-guru yang lain, 

ketika respon yang didapat sebagian besar 

ternyata setuju baru kemudian kepala sekolah 

menyetujuinya. 
 

Skema Model Kepemimpinan Participating 

 Participating artinya seorang atasan yaitu 

kepala sekolah mengikutsertakan bawahan/mitra 

kerjanya dalam pengambilan dekrit. Hal ini 

ditandai dengan adanya kolaborasi antara 

pemimpin dan bawahan. Disini pemimpin tidak 

akan menjelaskan suatu hal dengan rinci karena 

bawahan sudah dianggap mampu/paham tentang 

hal tersebut. (Nofita Sari & Kartika Sari, 2020) 
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 Hasil observasi dan interviu bersama 

kepala sekolah memperoleh data bahwa model 

kepemimpinan yang direalisasikan oleh Kepala 

Sekolah SMP Daarul Quran Surakarta sesuai 

dengan salah satu bentuk model kepemimpinan 

situasional yaitu participating. Hal ini dibuktikan 

dengan kepala sekolah yang mengikuti kegiatan 

bakti masyarakat dalam rangka menyukseskan 

peringatan Hari Pramuka ke-60. 

Skema Model Kepemimpinan Delegating 

 Delegating artinya seorang atasan yaitu 

kepala sekolah melimpahkan wewenang kepada 

bawahan/anggotanya yang memiliki kompetensi 

memadai untuk menuntaskan tugas tertentu. 

(Syarifudin et al., 2023) Hal ini adalah sesuatu 

yang lumrah terjadi karena keterbatasan yang 

dimiliki seorang manusia yang menyebabkan 

seseorang membutuhkan bantuan orang lain. 

 Hasil observasi dan interviu bersama 

kepala sekolah, memperoleh data bahwa model 

kepemimpinan yang direalisasikan oleh Kepala 

Sekolah SMP Daarul Quran Surakarta sesuai 

dengan salah satu bentuk model kepemimpinan 

situasional yaitu delegating. Buktinya adalah ada 

peristiwa dimana kepala sekolah menjadikan 

wakil kepala sekolah sebagai delegasi untuk 

menghadiri workshop peningkatan kompetensi. 

Hal itu terjadi karena di waktu yang bersamaan 

kepala sekolah harus mengikuti rapat rutin 

kelompok kerja kepala sekolah. 
 

Capaian Implementasi kepemimpinan 
situasional kepala sekolah  

 Berdasarkan temuan penelitian terdapat 

beberapa indikasi capaian implementasi 

kepemimpinan situasional kepala sekolah: 

1. Kemampuan dalam mengindentifikasi 

kondisi sekolah. Kepala sekolah SMP Daarul 

Quran Surakarta mampu mengidentifikasi 

dan memahami kondisi sekolah secara 

menyeluruh. Ini termasuk faktor-faktor 

seperti komposisi siswa, kemampuan staf 

pengajar, sumber daya yang tersedia, dan 

tantangan yang dihadapi sekolah. Capaian ini 

mencakup kemampuan kepala sekolah untuk 

melakukan analisis situasional yang 

mendalam. 

2. Mampu membangun iklim kepemimpinan, 

hal ini mencakup kemampuan kepala sekolah 

SMP Daarul Quran Surakarta untuk 

membangun tim kepemimpinan yang solid. 

Mereka dapat menempatkan orang-orang 

yang memiliki keterampilan dan pengalaman 

yang sesuai dalam posisi yang tepat dan 

memberdayakan anggota tim untuk 

berkontribusi secara maksimal. 

3. Kemampuan dalam berkomunikasi dengan 

efektif, kepala sekolah SMP Daarul Quran 

Surakarta yang berhasil dalam kepemimpinan 

situasional mampu berkomunikasi dengan 

staf, siswa, dan orang tua dengan jelas dan 

efektif. Mereka menyampaikan informasi 

yang relevan dan memotivasi orang untuk 

bergerak ke arah tujuan bersama. 

4. Pengambilan Keputusan yang tepat waktu,    

dalam kepemimpinan situasional kepala SMP 

Daarul Quran Surakarta, mampu untuk 

mengambil keputusan yang tepat waktu dan 

sesuai dengan keadaan. Kepala sekolah yang 

berhasil dapat mengidentifikasi kapan mereka 
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perlu mengambil tindakan cepat dan kapan 

mereka perlu mempertimbangkan lebih 

banyak opsi. 

5. Melakukan evaluasi terus-menerus, kepala 

sekolah yang efektif dalam kepemimpinan 

situasional selalu melakukan evaluasi terus-

menerus terhadap kebijakan dan tindakan 

yang mereka ambil. Mereka memantau 

dampak dari keputusan mereka dan siap 

untuk beradaptasi jika perlu. 

6. Mampu Meningkatkan Kualitas 

Pembelajaran,    dengan menerapkan 

kepemimpinan kepala SMP Daarul Quran 

Surakarta situasional dalam konteks sekolah 

adalah meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Kepala sekolah yang berhasil mampu 

menciptakan lingkungan yang mendukung 

perkembangan siswa dan peningkatan 

prestasi akademik. 

7. Hubungan yang Kuat dengan Stakeholder:, 

kepala SMP Daarul Quran Surakarta mampu 

membangun hubungan yang kuat dengan 

berbagai stakeholder, termasuk guru, orang 

tua, dan masyarakat. Mereka mendengarkan 

masukan dan mempertimbangkan kebutuhan 

dan harapan semua pihak terlibat. 

 

Hambatan Implementasi Kepemimpinan 

Situasional di SMP Daarul Quran Surakarta 

Hambatan implementasi kepemimpinan 

situasional yang dilakukan oleh seorang kepala 

sekolah dapat bergam tergantung pada berbagai 

faktor, termasuk lingkungan sekolah, karakteristik 

staf, dan situasi yang dihadapi. Berikut adalah 

beberapa hambatan umum yang dapat muncul 

dalam proses implementasi kepemimpinan 

situasional di SMP Daarul Quran Surakarta: 

1. Kebijakan dan budaya organisasi yang kaku 

atau otoriter dapat menjadi hambatan serius 

dalam implementasi kepemimpinan 

situasional. Jika sekolah memiliki budaya yang 

menekankan hierarki dan perintah dari atas ke 

bawah, maka sulit untuk mendorong 

fleksibilitas dan adaptabilitas dalam 

pendekatan kepemimpinan. 

2. Penyelarasan kebijakan iternal dengan 

kebijakan pemerintah. Hal ini menjadi 

hambatan, sebab kerap kali apa yang telah 

dikelola oleh kepala sekolah harus dirubah 

untuk menyesuaikan dengan kebijakan dari 

pemerintah. 

3. Resistensi perubahan pendidik dan tenaga 

kependidikan atau  merasa tidak nyaman 

dengan pendekatan kepemimpinan yang 

berubah-ubah. Hal ini memang diakui oleh 

para guru-guru. 

4. Kurangnya dukungan dari pendidik dan 

tenaga kependidikan untuk berhasil 

menerapkan kepemimpinan situasional. Jika 

staf tidak mendukung atau tidak memahami 

konsep ini, implementasinya akan sulit 

dilakukan. 

5. Faktor eksternal seperti tekanan dari pihak 

luar, perubahan kebijakan pendidikan, atau 

situasi darurat dapat mengganggu 

implementasi kepemimpinan situasional. 

Kepala sekolah mungkin terpaksa mengambil 

tindakan yang berlawanan dengan prinsip-
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prinsip kepemimpinan situasional dalam 

situasi-situasi tertentu. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan yang 

telah diuraikan, kesimpulan yang peneliti tarik 

adalah bahwa model kepemimpinan situasional 

kepala sekolah di SMP Daarul Quran Surakarta 

dikategorikan sebagai model kepemimpinan 

situasional karena dalam tindakan yang 

diputuskannya bertolak ukur pada kesiapan 

anggota serta situasi dan kondisi tempat 

kejadian. Terdapat 4 bentuk model 

kepemimpinan situasional yang diamalkan oleh 

Kepala Sekolah SMP Daarul Quran Surakarta 

yaitu telling, selling, participating dan delegating. 

Selanjutnya berkenan dengan capain 

implementasi kepemimpinan situasional kepala 

sekolah di SMP Daarul Quran Surakarta ditandai 

dengan kemampuan dalam mengindentifikasi 

kondisi sekolah, mampu membangun iklim 

kepemimpinan, hal ini mencakup kemampuan 

kepala sekolah, kemampuan dalam 

berkomunikasi dengan efektif, pengambilan 

keputusan yang tepat waktu, melakukan evaluasi 

terus-menerus, kepala sekolah yang efektif dalam 

kepemimpinan, mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran, hubungan yang kuat dengan 

stakeholder. Hambatan kepemimpinan 

situasional kepala sekolah di SMP Daarul Quran 

Surakarta yaitu kebijakan dan budaya organisasi 

yang kaku atau otoriter dapat menjadi hambatan 

serius dalam implementasi kepemimpinan 

situasional, penyelarasan kebijakan iternal dengan 

kebijakan pemerintah, resistensi perubahan 

pendidik dan tenaga kependidikan atau  merasa 

tidak nyaman dengan pendekatan kepemimpinan 

yang berubah-ubah. Kurangnya dukungan dari 

pendidik dan tenaga kependidikan untuk berhasil 

menerapkan kepemimpinan situasional. Faktor 

eksternal seperti tekanan dari pihak luar, 

perubahan kebijakan pendidikan, atau situasi 

darurat dapat mengganggu implementasi 

kepemimpinan situasional.  
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